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ABSTRAK 
 

Penelitian dengan judul Pengaruh Bahan Humat Dari Ekstrak Batubara Muda (Subbituminus) 
dan Pupuk P Terhadap Ketersediaan dan Serapan Hara P Tanaman Jagung (Zea mays L) Pada 
Ultisol. Dilaksanakan pada bulan Juni sampai Oktober 2001, di Kanagarian Sari Lamak 
Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota dan Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Andalas Padang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh pemberian bahan humat dari ekstrak batubara muda yang dikombinasikan dengan 
Pupuk P terhadap ketersediaan dan serapan hara P tanaman Jagung. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan dan tiga kelompok. 
Perlakuan yang diberikan adalah  A =  Tanpa pupuk P dan bahan humat (kontrol), B = 400 
ppm bahan humat ( 0,8 ton ha-1) dikombinasikan dengan pupuk P 75 % R, C = 400 ppm 
bahan humat ( 0,8 ton ha-1) dikombinasikan dengan pupuk P 100 % R, D = 800  ppm bahan 
humat (1,6 ton ha-1) dikombinasikan dengan pupuk P 75 % R dan E =  800  ppm bahan 
humat 1,6 ton ha-1) dikombinasikan dengan pupuk P 100 % R. Data hasil penelitian 
dianalisis secara statistik dengan uji F dan uji lanjut DMRT pada taraf  5 %. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi antar bahan humat ditambah pupuk P yang diinkubasi 
selama 2 minggu dalam meningkatkan pH (H2O) sebesar 0,53 unit, P-tersedia sebesar 6,35 
ppm, kandungan C-organik sebesar 0,01%, begitu juga dalam penurunan Al-dd sebesar 0,70 
me/100 g. Bahan humat ditambah pupuk P yang direkomendasikan juga dapat meningkatkan 
kadar P danbobot kering tanaman yaitu sebesar 0,07 % dan 2,34 kg/petak. Hasil tertinggi dari 
parameter tersebut berada pada pemberian bahan humat dari batubara muda (Subbituminus) 
pada takaran 800 ppm ditambah pupuk P 100 % rekomendasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan produksi pertanian pangan pada hakekatnya bertujuan untuk mengatasi 

kasus pengadaan pangan dimasa mendatang. Berbagai upaya telah ditempuh untuk mencapai 

maksud tersebut, salah satu diantaranya melalui pengelolaan tanah secara intensif. Tindakan 

pengelolaan atau manajemen tanah memegang peranan penting dalam peningkatan 

produktifitas tanah. Hal ini disebabkan karena sebagian besar lahan pertanian di Indonesia 

merupakan lahan marginal atau tanah yang kurang subur karena bereaksi masam dan miskin 

hara, seperti Ultisol.  

Sifat kimia Ultisol yang paling dominan adalah reaksi tanah yang masam, 

disebabkan oleh pengaruh Aluminium (Al) dalam larutan tanah yang cenderung 

terhidrolisis menjadi Al-hidroksida (Al(OH)3). Dalam proses tersebut membebaskan 

sejumlah ion hidrogen ke dalam larutan tanah sehingga tanah bereaksi masam (Soepardi, 

1983). Selanjutnya Hakim et al, (1986) menyatakan bahwa masalah utama yang dihadapi 

pada tanah masam adalah kelarutan Al, Besi (Fe) dan mangan (Mn) yang berlebihan 

sehingga bersifat meracun bagi tanaman. Selain itu kation Al, Fe dan Mn pada tanah 

masam menyebabkan P tidak tersedia bagi tanaman. Ahmad (1988), menambahkan 

bahwa kation Al, Fe dan Mn diduga sebagai penyebab utama terikatnya P pada tanah. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada pada tanah 

Ultisol adalah dengan penambahan bahan organik yakni pemberian ekstrak bahan humat dari 

batubara muda. Penggunaan komponen bahan humat seperti asam humat telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti, diantaranya Ahmad (1989) melaporkan bahwa pemberian asam humat 

dengan kepekatan 300 mg kg-1 tanah dan diberi pupuk P sebanyak 50 ppm dapat 

meningkatkan ketersediaan P sebesar 26,37 ppm dan dapat menetralisir pengaruh Al-dd yang 

meracun. 

Penambahan bahan humat kedalam tanah dapat mengikat logam Al, Fe dan Mn 

dimana akan membentuk senyawa metal organo kompleks atau khelat sehingga dapat 

mengatasi pengikatan pupuk P yang akan ditambahkan ketanah. 

Pembentukan kompleks logam dengan senyawa humat juga dapat mengatasi fiksasi P 

dan K. Tan (1998) telah menunjukkan bukti bahwa asam humat dapat melepaskan K yang 

terfiksasi dalam ruang antar misel liat. Pengkhelatan atau pembentukan kompleks juga dapat 

menyebabkan P anorganik yang tidak larut menjadi lebih larut seperti AIPO4, FePO4, atau 

Ca3(PO4)2. 



Dengan banyaknya peranan bahan humat, maka diperlukan suatu teknologi untuk 

mendapatkan bahan humat secara mudah dan dalam jumlah yang banyak. Teknologi yang 

telah digunakan selama ini untuk memperoleh bahan humat adalah hasil ekstraksi dari bahan 

organik yang telah terdekomposisi seperti pupuk kandang, kompos, dan tanah gambut, tetapi 

kadar dari bahan humat yang diperoleh sedikit sekali yaitu 5-10%. Herviyanti et al, (2007) 

memperoleh asam humat dari pupuk kandang hanya 1,5%; kompos sampah kota 1,4%; 

kompos jerami padi 5% dan dari tanah gambut 9,2%. Oleh karena itu perlu ditemukan 

suatu sumber bahan humat yang mudah didapat dalam jumlah banyak yaitu dari batubara 

muda (subbituminus). Hal ini telah dibuktikan oleh Rezki (2007) dengan mengekstrak 

batubara muda (Subbituminnus) dengan menggunakan 0,5 N NaOH dan mendapatkan hasil 

31,5% bahan humat dalam 1 g batubara muda, selanjutnya Fadhilah (2009) melakukan pra 

penelitian dengan mengestrak batu bara muda (Subbituminus) dengan prosedur yang sama 

yaitu 0,5 N NaOH dan diperoleh di dalam 1 g batubara muda (Subbituminus) mengandung 

29,75% bahan humat dan 21,5% asam humat.   Sedangkan dengan prosedur yang sama 

penulis juga melakukan ekstraksi batubara muda ini dan hasilnya untuk 1 g batubara 

mengandung 31,5% bahan humat. Subbituminus merupakan batubara muda dengan tingkat 

pembatubaraan rendah yang biasanya lebih lembut dengan materi yang rapuh dan 

berwarna suram seperti tanah, memiliki kelembaban yang lebih tinggi dan kadar karbon yang 

lebih rendah, sehingga kandungan energinya juga rendah. Oleh karena itu subbituminus ini 

tidak efektif dimanfaatkan sebagai sumber energi dan sebaiknya dimanfaatkan sebagai 

sumber bahan humat.  

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan sumber makanan pokok kedua di 

Indonesia, bahkan di beberapa tempat tanaman jagung ini adalah sumber makanan pokok 

utama karena kalori yang dihasilkannya cukup tinggi.  Jagung dapat tumbuh baik hampir 

pada semua macam tanah.  Tanaman ini akan tumbuh lebih baik pada tanah yang gembur dan 

kaya akan humus.  Selain itu jagung merupakan salah satu tanaman yang membutuhkan unsur 

P cukup banyak jika dibandingkan dengan tanaman sayur – sayuran dan umbi –  umbian   

(Suprapto dan Marzuki, 2002). Apakah tanaman jagung akan berproduksi lebih tinggi, bila 

disubtitusi dengan bahan humat dari batubara, hal ini adalah pertanyaan yang perlu dijawab 

melalui penelitian ini. Oleh karena itu penulis memilih tanaman jagung  (Zea mays L.) 

sebagai tanaman indikator dalam percobaan ini. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis telah  melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Bahan Humat Dari Ekstrak Batubara Muda (Subbituminus) Dan 

Pupuk P Terhadap Ketersediaan Dan Serapan Hara P Tanaman Jagung (Zea mays L.)  



Pada Ultisol“. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian bahan 

humat dari ekstrak batubara muda yang dikombinasikan dengan pupuk P terhadap 

ketersediaan dan serapan hara P tanaman jagung (Zea mays L.)  pada Ultisol  

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



KESIMPULAN DAN SARAN  

 
5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian pengaruh pemberian bahan humat dari ekstrak batubara muda 

(Subbituminus) dan pupuk P terhadap ketersediaan dan serapan hara P tanaman jagung (zea 

mays L)  pada Ultisol, yang telah dilakukan di di Kenagarian Sari Lamak Kabupaten Lima 

Puluh Kota dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemberian bahan humat yang diekstrak dari batubara muda dan dikombinasikan dengan 

pupuk P dapat memperbaiki beberapa sifat kimia Ultisol. Pemberian 800 ppm bahan 

humat ditambah pupuk P 100 % R meningkatkan pH sebesar 0,53 unit, P-tersedia 

sebesar 6,35 ppm, C-organik 0,01 %, dan menurunkan Al-dd sebesar 0,70 me/100 g 

dibanding kontrol.  

2. Pemberian bahan humat yang diekstrak dari batubara (Subbituminnus) yang 

diinkubasikan kedalam tanah ditambah dosis pupuk P dapat meningkatkan kadar P 

tanaman Jagung (Zea mays L) dan bobot kering tanaman pada Ultisol. Peningkatan kadar 

P dan bobot kering tanaman terbesar terlihat pada perlakuan 800 ppm ditambah pupuk P 

100 % R yaitu masing-maing sebesar 0,07 % dan 2,34 kg/petak untuk bagian atas 

tanaman. 

 

5.2. Saran 

Untuk meningkatkan ketersediaan dan serapan hara P tanaman jagung (Zea mays L)  

pada Ultisol disarankan menggunakan bahan humat dari batubara muda (Subbituminus) 

dengan takaran 800 ppm dikombinasikan dengan pupuk P 100 % R. 
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